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Pertumbuhan Ekonomi dan Inflasi

Ranwal RPIJMD DIY 20172022

Pertumbuhan Ekonomi
Sumber: BPS, Statistik Daerah DIY 2017& Berita Resmi Statistik (BRS) 2017
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Laju pertumbuhan ekonomi DIY selama 2011-2016 cenderung
memiliki tren yang menurun. Pertumbuhan ekonomi DIY pada
tahun 2011 adalah sebesar 5,21% meningkat menjadi 5,47%
pada tahun 2013 kemudian mengalami penurunan dua tahun
berturut-turut menjadi 4,95% pada tahun 2015. Namun, tahun
2016 meningkat menjadi 5,05%, lebih tinggi dibanding
pertumbuhan ekonomi nasional, yaitu 5,02%.

Inflasi
Sumber: BPS, Statistik Daerah DIY 2017
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Pola inflasitahunan DIY selama tahun 20132016 menunjukkan

perkembangan yang fluktuatif dan sejak 2012 lebih rendah dibandingkan
inflasi nasional.

Dari kelompok pengeluaran, terdapat empat kelompok yang mengalami
perbaikan yang ditunjukkan dengan menurunnya angka inflasi dibandingkan
tahun sebelumnya. Keempat kelompok tersebut adalah kelompok Makanan
Jadi, Minuman, Rokok, dan Tembakau, kelompok Perumahan, Air, Listrik, Gas
dan Bahan Bakar, kelompok Sandang, serta kelompok Kesehatan
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Rasio Gini0,440 (Sept, 2017) dan Indeks

RasioGini DIY, 2011-2016 o
Sumber. BPSDIY, 2017 Indeks Williamson DIY Tahu# 201
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Pada September 2017, angka Gini Ratio yang merupakan indikator tingkat
ketimpangan pengeluaran penduduk Daerah Istimewa Yogyakarta tercatat sebesar
0,440. Angka ini mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan Gini Ratio Maret
2017 yang sebesar 0,432 dan Gini Ratio September 2016 yang sebesar 0,425.

Gini Ratio di daerah perkotaan pada September 2017 adalah 0,447 mengalami
peningkatan sebesar 0,12 poin dibanding Gini Ratio Maret 2017 yang sebesar
0,435. Untuk daerah perdesaan Gini Ratio September 2017 adalah sebesar 0,317
mengalami penurunan dibanding Gini Ratio Maret 2017 yang sebesar 0,340 serta
menurun 0,026 poin dibanding Gini Ratio September 2016 yang sebesar 0,343.

Ketimpangan antar wilayah yang diindikasikan oleh Indeks
Williamson pada periode 2012-2016 menunjukkan
kecenderungan yang meningkat, yaitu dari 0,438 pada tahun
2012 menjadi 0,4661 pada tahun 2016. Perlu adanya
kebijakan afirmatif untuk mendorong program pembangunan
untuk daerah-daerah tertinggal.
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Angka Kemiskinan 12,36 ( September, 2017)

25,00

20,00

15,00

10,00

5,00

0,00

21,95 21,82 21,76
& & e 19,29
17,36 1758°
16,83 , 1663
16,08 16,05 . 16,11
1543 1500 1491
13 34 4y ey
w‘
1398 4316 1313 1343 1381 1343
115,79 11,72
T T T T T T T 1
2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017

—4—DIY ——Perkotaan -—Pedesaan

Jumlahpenduduk miskin DIY mencapai 488,5 ribu orang pada
2017. Angka tersebut mengalami penurunan sejumlah 6,4 ribu
orang dari tahun sebelumnya yang sebanyak 494,9 ribu orang.
Tingkat kemiskinan DIY mengalami penurunan sejak 2012, yaitu
16,05% menjadil3,02% tahun 2017 (Maret) .Namun, angka
tersebut masih berada di atas tingkat kemiskinan nasional.
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Jumlah penduduk miskin di perkotaan lebih tinggi dibandingkan
pedesaan. Hal ini merupakan konsekuensi dari perubahan pola
tempat tinggal penduduk yang mulai lebih banyak di kawasan
perkotaan. Pada 2017 jumlah penduduk miskin di kawasan
perkotaan sebesar 309,03 ribu orang, sementara itu jumlah
penduduk miskin di kawasan pedesaan sebanyak 179,51 ribu orang.
Namun secara persentase, tingkat kemiskinan pedesaan lebih tinggi
dibandingkan perkotaan.
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Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 78, .,,

IPM DIY Menurut Komponen Tahun 2014-2015 Sumber: BPS, DIY Dalam Angka 2016 & Statistik Dagié

Angka
Harapan Harapan Lama Rata-rata Lama
Hidup Sekolah (%) Sekolah (tahun)
tahun

Pengeluaran Riil
Per Kapita
(ribu rupiah)

Tahun

2014 74,5 14,85 8,84 12294 76,81
2015 74,68 15,03 9 12684 77,59
2016 74,71 15,23 9,12 13229 _ 78,38
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IPM Kabupaten/kota di DIY Tahun2014-2016 (Sumber: BPS, DIY Dalam Angka 2016&Statistik Daerah Dl'vll_gp-

IPM

Kab/Kota 2014 2015 2016

Sleman 80,73 81,20
Bantul 77,11 77,99
Gunungkidul 67,03 67,41
Kulon Progo 70,68 71,52
Kota Yogyakarta 83,78 84,56

DIY 76,81 77,59




Indikator Kinerja Utama; sumber jogja kendali, 2018




Data Kinerja Sasaran Strategis 208

Sumber: jogjakendali, 2018

No Sasaran Strategis
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Peran serta dan apresiasi masyarakat dalam pengembangan dan pelestarian
budaya meningkat.

Melek huruf masyarakat meningkat.
Aksesibilitas pendidikan meningkat.
Daya saing pendidikan meningkat.

Harapan hidup masyarakat meningkat.
Pendapatan masyarakat meningkat.
Ketimpangan antar wilayah menurun.
Kesenjangan pendapatan masyarakat menurun.

Kunjungan wisatawan nusantara dan wisatawan mancanegara meningkat.

Lama tinggal wisatawan nusantara dan wisatawan mancanagara meningkat.

Indikator Kinerja

Derajat partisipasi masyarakat dalam pengembangan dan
pelestarian Budaya

Angka melek huruf
Rata-rata lama sekolah

Persentase satuan pendidikan yang menerapkan model
pendidikan berbasis budaya

Angka Harapan Hidup

Pendapatan perkapita pertahun (ADHK)
Indeks Ketimpangan Antar Wilayah
Indeks Ketimpangan Pendapatan

Jumlah Wisatawan Nusantara

Jumlah Wisatawan mancanegara

Lama Tinggal Wisatawan Nusantara

Lama Tinggal Wisatawan Mancanegara

Satuan

Persen

Persen
Tahun

Persen

Tahun

Juta

Indeks Williamson
Indeks Gini

Orang (Wisatawan
Nusantara)

Orang (Wisatawan
Mancanegara)

Hari

v

Target
70

95
12
40

74.18

8.5
0.4445
0.2878
4,561,646

386,964

2.6
2.69

Realisasi

4,194,261

PRA TP

Prosentase

0.425

355,313



